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“Indeed, Allah commands justice, grace, as well as generosity to close
relatives. He forbids indecency, wickedness, and aggression. He instructs you
so perhaps you will be mindful.”

Q.S An-Nahl : 90
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“Allah reassured "them’, “Have no fear! I am with you, hearing and seeing.”

Q.S. At Taha : 46
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ABSTRACT

Child sexual exploitation remains a serious issue in Indonesia, with increasing cases
annually. Victims experience significant physical and psychological trauma requiring
appropriate recovery processes. This study examines how interpersonal communication
between companions and victims facilitates trauma recovery after child sexual exploitation
at the Embun Pelangi Foundation in Batam City. Using a qualitative descriptive method,
data were collected through in-depth interviews with four companions and one expert
practitioner, along with documentation studies. The findings reveal that interpersonal
communication functions as a primary foundation in trauma recovery across three stages:
establishing safety, remembrance and mourning, and reconnection (Herman's trauma
recovery framework). Each of DeVito's five interpersonal communication functions was
identified: to learn (understanding traumatic experiences and emotions), to relate (building
trusting relationships), to influence (reshaping victims' self-perception), to play (creating
safe interactions through activities), and to help (providing emotional and practical
support). This research contributes to communication studies by demonstrating that
trauma-informed interpersonal communication, characterized by empathy, consistency,
non-judgmental attitude, and respect for victims' readiness, is essential for recovery. The
findings are relevant for companion institutions and policymakers in developing more
effective, sustainable child protection programs.

Keywords: interpersonal communication; trauma recovery, child sexual exploitation;
victim assistance; trauma-informed communication
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, termasuk yang masih berada dalam kandungan. Definisi ini tertuang
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak. Anak menjadi salah satu bagian dari kelompok rentan
yang berhak mendapatkan perlakuan serta perlindungan yang lebih
(Humaedi et al., 2020). Untuk memastikan hal tersebut terpenuhi, seluruh
lapisan masyarakat harus memenuhi hak-hak yang wajib didapatkan anak.
Unicef telah merumuskan hak-hak anak melalui Convention on the Rights
of the Child (CRC) yang memuat empat hak anak, yaitu: hak untuk hidup,
hak untuk mendapatkan perlindungan, hak untuk tumbuh kembang, serta
hak untuk berpartisipasi (Unicef, 2023).

Melindungi hak-hak anak agar terpenuhi serta mencegah anak dari
berbagai bentuk kekerasan tidak hanya ditegaskan dalam peraturan
perundang-undangan dan konvensi internasional, tetapi juga selaras dengan
nilai-nilai moral dan ajaran agama. Dalam Islam, anak dipandang sebagai
amanah yang harus dijaga dan dilindungi dari segala bentuk perbuatan keji.
Al-Qur’an secara jelas memerintahkan umat manusia untuk berlaku adil,
berbuat kebajikan, dan menjauhi kemungkaran sebagaimana firman Allah

SWT dalam Q.S. An-Nahl ayat 90:
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat
kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran
kepadamu agar kamu selalu ingat.

Berdasarkan tafsir yang di kemukakan oleh Kementerian Agama,
ayat ini merupakan perintah untuk berlaku adil serta berbuat kebajikan
(Qur’an Kemenag, n.d.). Allah juga melarang keras hamba-Nya melakukan
perbuatan keji seperti zina, pembunuhan, dan permusuhan. Apabila
tuntunan ini dijalankan dengan baik, anak-anak tentu akan terlindungi dari
berbagai bentuk kekerasan. Namun, kenyataannya kekerasan terhadap anak
masih terus terjadi di Indonesia, menunjukkan adanya kesenjangan antara
nilai ideal ajaran agama dan realitas sosial.

Tidak semua anak mendapatkan perlindungan dan pemenuhan hak-
haknya. Usia anak yang semestinya diisi dengan bermain, belajar, dan hidup
dengan kasih sayang, tidak dapat dialami oleh seluruh anak. Anak masih
menjadi korban dari berbagai bentuk kekerasan, mulai dari kekerasan fisik,
emosional, seksual, hingga menjadi korban eksploitasi dan perdagangan
manusia (Prastini, 2024).

Lemahnya sistem perlindungan anak ini tercermin dari masih
tingginya kasus kekerasan yang menimpa mereka. Fenomena ini

menunjukkan bahwa ancaman terhadap hak-hak anak bukan sekadar isu



individual, melainkan persoalan serius yang membutuhkan perhatian
kolektif. Fakta mengenai tingginya angka kekerasan pada anak dapat dilihat
dari data yang dirilis oleh Kementerian Perlindungan Perempuan dan Anak.

Kementerian Perlindungan Perempuan dan Anak merilis data yang
menunjukkan bahwa mayoritas dari korban yang mengalami kekerasan
berasal dari usia anak (KemenPPPA, 2025). Data yang dirilis
memperlihatkan bahwa korban dengan rentang usia 13-17 tahun merupakan
jumlah korban dengan angka tertinggi. Bahkan, rentang umur 0-5 tahun pun
tak luput menjadi korban kekerasan.

Gambar 1. Data Korban Berdasarkan Usia oleh KemenPPA 2025
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Sumber: Kementerian Perlindungan Perempuan dan Anak 2025
Salah satu bentuk kekerasan yang mengkhawatirkan adalah
eksploitasi seksual pada anak. ECPAT (End Child Prostitution, Child

Pornography and Trafficking of Children for Sexual Purposes) menunjuk



daerah Asia Tenggara sebagai wilayah rawan jaringan sindikat eksploitasi
seksual anak, dengan estimasi lebih dari 100.000 anak menjadi korban
(Tatyana, 2021). Sebagai bagian dari Asia Tenggara, Indonesia juga
menghadapi tingginya angka korban eksploitasi seksual anak.

Eksploitasi seksual anak sendiri dapat diartikan sebagai situasi,
konteks, dan hubungan yang memiliki sifat eksploitatif, dimana anak
menerima imbalan setelah melakukan aktivitas sosial, dan/atau ketika orang
lain melakukan aktivitas seksual kepada anak (Alderton et al., 2020).
Eksploitasi seksual pada anak mencakup berbagai bentuk yang beragam.
Mulai dari prostitusi anak, pornografi anak, perdagangan anak, pariwisata
seks anak, hingga perkawinan anak. Mengikuti arus zaman yang serba
digital, bentuk ancaman eksploitasi seksual pada anak pun kini menyerang
ranah digital. Bentuk-bentuk eksploitasi anak secara daring mencakup
grooming online, sexting, sextortion, dan siaran langsung kekerasan seksual
pada anak (Ismail et al., 2021).

Data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (KemenPPPA, 2023), mencatat ada sejumlah 10.932 anak menjadi
korban kekerasan seksual, dengan 260 anak di antaranya menjadi korban
eksploitasi. Angka ini meningkat pada tahun berikutnya menjadi 11.771
korban kekerasan seksual dan 279 anak korban eksploitasi (KemenPPPA,
2024). Angka ini menunjukkan bahwa pemenuhan hak-hak anak masih
belum terlindungi sepenuhnya. Meskipun regulasi perlindungan anak sudah

diatur dalam undang-undang, kasus eksploitasi seksual anak tetap terus



bermunculan. Kasus eksploitasi seksual bahkan melibatkan sindikat besar,
seperti kasus TPPO pada September 2023 yang melibatkan mucikari
berinisial FEA alias Mami Icha, yang mengeksploitasi anak-anak sekolah
dengan iming-iming uang (Institute for Criminal Justice Reform, 2023).
Kasus serupa juga terjadi di dunia siber, misalnya perdagangan anak melalui
aplikasi Telegram oleh beberapa pelaku dewasa (Media Indonesia, 2024).
Anak yang pernah mendapatkan bentuk-bentuk eksploitasi,
termasuk eksploitasi seksual, memiliki dampak yang signifikan. Dampak ini
berpotensi menyerang aspek fisik dan psikologis pada anak. Anak
berpotensi mengalami gangguan tumbuh kembang dan kesehatan, serta
psikologis anak dapat terganggu akibat trauma yang mereka lalui (Windi
Juwita Sari, 2024). Anak juga berpotensi dihantui oleh rasa luka, rasa sakit,
rasa takut, rendah diri, rasa bersalah, depresi, bahkan sampai melakukan
aksi bunuh diri (Lasapu et al., 2022). Bahkan, suatu penelitian menyebutkan
bahwa kebanyakan orang yang memiliki niat dan percobaan bunuh diri
memiliki riwayat pelecehan seksual saat usia anak, dengan potensi 3,5 kali
lebih besar dibanding orang tanpa riwayat pelecehan (Shoib et al., 2022).
Melihat dampak negatif tersebut, pemulihan trauma pada korban
eksploitasi seksual anak menjadi kebutuhan penting. Pemulihan trauma
merupakan upaya membantu korban mengatasi dampak psikologis akibat
kejadian traumatis, serta memulihkan kondisi emosional dan mental mereka
(L. M. Siregar et al., 2022; Turyadi et al., 2024). Herman (Koutra et al.,

2022) menjelaskan bahwa tahapan pemulihan trauma mencakup:



establishing safety, remembrance and mourning, dan reconnect. Agar
proses ini berjalan efektif, diperlukan pendekatan yang empatik, salah
satunya melalui komunikasi interpersonal.

Komunikasi interpersonal merupakan bentuk interaksi, baik verbal
maupun nonverbal, antara dua individu atau lebih yang saling memengaruhi
(DeVito, 2022). Ia juga menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal
merupakan bentuk komunikasi dengan proses pengiriman pesan yang
melibatkan perasaan dan emosi. Sehingga, ketika pesan yang sampai akan
dianalisis oleh pikiran dalam bentuk verbal maupun non verbal yang
berdampak pada bertambahnya kesadaran komunikator terhadap perasaan
yang dimilikinya (Arifin, 2022). Ketika komunikasi interpersonal dilakukan
secara efektif, korban dapat menjalani proses pemulihan trauma yaitu
dengan membangun rasa aman (establishing safety), merekonstruksi
kejadian (remembrance and mourning), serta kembali bersosialisasi dengan
masyarakat (reconnect). Namun, tidak semua pihak memiliki kapasitas
untuk membantu proses pemulihan trauma yang dialami korban.

Berdasarkan Catatan Tahunan Komnas Perempuan 2023, pelaku
kekerasan seksual, baik dari ranah personal maupun ranah publik, hampir
semuanya berasal dari orang-orang terdekat. Bahkan, pelaku dengan urutan
tertinggi di ranah personal maupun publik, memiliki hubungan yang dekat
dengan korban (Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan,
2024). Jika orang terdekat korban atau kelompok hubungan informal

dengan korban merupakan pelaku, korban akan kesulitan membuka diri dan



cenderung tidak mendapatkan pemulihan akan trauma yang mereka hadapi.
Maka dari itu, perlu bantuan dari pihak formal seperti pendamping untuk
membantu proses pemulihan.

Salah satu pihak yang dapat memberikan dukungan efektif bagi
korban adalah pendamping dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1985,
LSM atau organisasi kemasyarakatan merupakan organisasi yang dibentuk
masyarakat secara sukarela untuk berperan serta dalam pembangunan sesuai
fungsi dan tujuannya (UU RI No. 8, 1985). Sementara itu, pendamping yang
dimaksud merujuk pada pekerja sosial dengan kompetensi profesional di
bidangnya, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 1 ayat 14 (UU RI No. 23, 2002).
LSM sering menjadi garda terdepan dalam penanganan kasus kekerasan,
termasuk eksploitasi seksual anak, karena pendampingnya terbiasa
mendampingi korban dan memiliki pengalaman menghadapi berbagai
bentuk kasus kekerasan.

Melihat pentingnya peran pendamping dalam proses pemulihan
korban eksploitasi seksual anak, banyak LSM di Indonesia yang
menyediakan pendamping untuk menangani kasus serupa, salah satunya
adalah Yayasan Embun Pelangi di Kota Batam, Kepulauan Riau. Kota
Batam sendiri termasuk dalam lima provinsi dengan rasio kekerasan anak
tertinggi di Indonesia, yakni sebesar 4,35% (GoodStats, 2024). Sebagai

mitra layanan Komnas Perempuan, Yayasan Embun Pelangi aktif



menangani korban sekaligus melakukan edukasi masyarakat. Yayasan ini
juga membentuk organisasi bernama Remaja Anti Eksploitasi Seksual Anak
(RAEKSA) sebagai wujud komitmen dalam memberantas eksploitasi
seksual pada anak.

Walaupun fenomena eksploitasi seksual anak di Indonesia cukup
tinggi, penelitian yang menyoroti peran komunikasi interpersonal
pendamping dalam pemulihan trauma masih terbatas. Kebanyakan
penelitian meninjau dari perspektif hukum dan psikologi, bukan dari
perspektif komunikasi. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk mengkaji komunikasi interpersonal pendamping dalam pemulihan
trauma anak korban eksploitasi seksual di Yayasan Embun Pelangi Kota
Batam, dengan fokus pada lima tujuan komunikasi interpersonal: to learn,

to relate, to influence, to play, dan to help.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dijabarkan, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana komunikasi interpersonal
yang dilakukan pendamping dan korban dalam proses pemulihan trauma

pasca eksploitasi seksual anak di Yayasan Embun Pelangi.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan dari

penelitian ini adalah untuk menganalisa bagaimana komunikasi interpersonal



yang dilakukan pendamping di Yayasan Embun Pelangi dapat membantu

pemulihan trauma pada korban pasca eksploitasi seksual anak.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam Ilmu
Komunikasi terkait komunikasi interpersonal, pemulihan trauma, dan
pendampingan korban eksploitasi seksual anak. Penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada topik
perlindungan anak serta pemulihan trauma pada korban.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
bagi Yayasan Embun Pelangi dalam meningkatkan kualitas
pendampingan terhadap korban eksploitasi seksual anak. Selain itu,
temuan penelitian dapat menjadi informasi tambahan bagi lembaga
layanan lain dalam mengembangkan pendekatan pendampingan yang
lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan korban. Secara lebih luas,
penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat
kebijakan dan pihak terkait dalam merumuskan program perlindungan

anak yang lebih komprehensif dan berkelanjutan.

E. Tinjauan Pustaka
Sebelum memulai penelitian, terdapat jurnal-jurnal dari penelitian

terdahulu yang dapat menjadi referensi relevan bagi peneltian ini. Penelitian
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pertama berjudul “Komunikasi Interpersonal antara Psikolog dengan
Korban Kekerasan Seksual Anak di Yayasan JaRI” oleh Kharisma Tiara
Anisa & Amalia Djuwita (2021). Pendekatan ini. Penelitian milik Anisa &
Djuwita berfokus pada komunikasi interpersonal antara psikolog dan
korban kekerasan seksual anak, dengan menggunakan lima sikap
komunikasi interpersonal dari DeVito sebagai dasar teoritis. Hasil dari
penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan sikap-sikap seperti empati,
keterbukaan, dan sikap mendukung dalam konseling berdampak pada
perubahan positif korban, baik dari aspek emosional maupun perilaku.
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan pembanding peneliti yang juga
mengangkat tema komunikasi interpersonal dalam konteks pemulihan
korban kekerasan seksual anak. Namun, fokus penelitian penulis lebih
diarahkan pada bagaimana lima tujuan komunikasi interpersonal (to help, to
relate, to play, to influence, dan to learn) dijalankan oleh pendamping dalam
tahapan pemulihan trauma. Penelitian Anisa & Djuwita lebih menekankan
pada efek komunikasi dalam sesi konseling, sedangkan penelitian ini
menelusuri fungsi komunikasi dalam setiap tahapan pemulihan korban
berdasarkan pengalaman pendamping di lapangan.

Penelitian kedua merupakan penelitian berjudul “Peran Komunikasi
Antarpribadi dalam Proses Pemulihan Trauma pada Remaja Korban
Bencana” oleh Syahrul Arifin (2021). Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana

komunikasi antarpribadi berperan dalam membantu pemulihan trauma
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psikologis remaja yang menjadi korban bencana alam. Penelitian ini
menggunakan teori komunikasi antarpribadi yang dikaitkan dengan
dukungan sosial (House), sikap suportif (Rakhmat), dan self-disclosure
(Jourard). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi
yang dijalin oleh keluarga, guru bimbingan konseling, dan konselor trauma
mampu memberikan berbagai bentuk dukungan sosial. Komunikasi tersebut
dilakukan dengan sikap suportif, tanpa menghakimi, serta membangun rasa
percaya dan aman. Sikap komunikator yang terbuka juga mendorong
terjadinya keterbukaan diri (self-disclosure) dari pihak remaja, yang
sebelumnya cenderung tertutup dan menarik diri akibat trauma.

Sebagai hasilnya, para remaja menunjukkan perubahan perilaku dan
kondisi emosional yang lebih stabil. Mereka menjadi lebih terbuka, percaya
diri, dan mampu kembali beraktivitas secara sosial. Persamaan penelitian
ini adalah keduanya membahas komunikasi interpersonal dalam konteks
pemulihan trauma. Namun, perbedaan terletak pada objek dan konteks.
Penelitian Arifin (2021) berfokus pada remaja korban bencana, sedangkan
penelitian penulis menitikberatkan pada praktik komunikasi interpersonal
yang dilakukan oleh pendamping lembaga swadaya masyarakat (LSM)
dalam mendampingi korban eksploitasi seksual anak. Selain itu, penelitian
ini menggunakan pendekatan berdasarkan lima tujuan komunikasi
interpersonal menurut DeVito (to learn, to relate, to influence, to play, to
help) dan dianalisis dalam kerangka tahapan pemulihan trauma dari Herman

(establishing safety, remembrance and mourning, dan reconnect). Dengan
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demikian, meskipun sama-sama membahas komunikasi antarpribadi dalam
pemulihan trauma, penelitian ini memiliki sudut pandang, objek, dan
kerangka teoritis yang berbeda.

Penelitian terakhir yang menjadi tinjauan pustaka adalah penelitian
yang dilakukan oleh Encep Dulwahab, Yeni Huriyani, dan Asep Saeful
Muhtadi (2020) dengan judul “Strategi Komunikasi Terapeutik dalam
Pengobatan Korban Kekerasan Seksual”. Penelitian ini menggunakan studi
kasus kualitatif yang bertujuan untuk mengungkap bagaimana strategi
komunikasi terapeutik dilakukan oleh relawan Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) dalam proses penyembuhan
korban kekerasan seksual di wilayah pedesaan.

Penelitian ini menemukan bahwa strategi komunikasi terapeutik
dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama, tahap prapendampingan, yaitu
proses pengumpulan informasi awal terkait kondisi korban melalui
komunikasi dengan keluarga dan tokoh masyarakat. Kedua, tahap
pendampingan, yaitu proses membangun kedekatan dan kepercayaan
dengan korban melalui komunikasi persuasif dan empatik Ketiga, tahap
pascapendampingan, yaitu proses pemantauan lanjutan terhadap
perkembangan korban melalui komunikasi langsung maupun tidak
langsung (seperti via telepon atau pesan teks).

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan topik peneliti karena
sama-sama membahas komunikasi yang dijalankan dalam proses pemulihan

korban kekerasan seksual. Namun, perbedaan utamanya terletak pada
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pendekatan dan fokus analisis. Penelitian Dulwahab dkk. mengkaji strategi
komunikasi terapeutik yang bersifat praktis dan teknis, sedangkan penelitian
penulis lebih menekankan pada fungsi dari tujuan komunikasi interpersonal
(to learn, to relate, to influence, to play, to help) dalam kerangka tahapan
pemulihan trauma (establishing safety, remembrance and mourning,
reconnect). Selain itu, subjek dalam penelitian Dulwahab dkk. adalah
relawan dari P2TP2A, sementara penelitian ini berfokus pada pengalaman
pendamping dari LSM yang menangani korban eksploitasi seksual anak.

Dengan demikian, penelitian Dulwahab dkk. memberikan kontribusi
penting sebagai pembanding dalam terkait cara pandang komunikasi,
namun penelitian ini menawarkan penjelasan berbeda dan fokus pada
fungsi-fungsi komunikasi interpersonal dalam konteks pemulihan trauma

secara psikososial.
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Tabel 1. Kajian Pustaka

No Peneliti Judul Penelitian Sumber Perbedaan Persamaan
1. Kharisma  Tiara | Komunikasi Interpersonal | JIKE: Jurnal [lmu | Perbedaan terdapat pada subjek penelitian, | Kedua penelitian ini sama-sama merupakan
Anisa, Amalia | Antara Psikolog Dengan | Komunikasi Efek | dimana peneliti menjadikan pendamping | penelitian kulalitatif deskriptif. Korban yang
Djuwita Korban Kekerasan Seksual LSM sebagai subjek, sedangkan Anisa & | dimaksud dalam kedua penelitian ini juga sama-
(Studi Deskriptif Kualitatif Djuwita menjadikan psikolog, korban, | sama merupakan usia anak.
Korban Kekerasan Seksual orang tua, dan dosen. Unit analisis
Anak Pada Yayasan JaRI) keduanya pun berbeda.
2. Syahrul Arifin Peran Komunikasi | Jurnal Subjek dari penelitian Syahrun Arifin | Kedua penelitian ini sama-sama kualitatif
Antarpribadi dalam Proses | PERSPEKTIF, berbeda dengan peneliti, dimana Syahrun | deskriptif dengan komunikasi interpersonal
Pemulihan Trauma pada | Universitas Arifi merupakan remaja. dalam pemulihan trauma.
Remaja Korban Bencana Negeri Padang
3. Encep Dulwahab, | Strategi Komunikasi | Jurnal ~ Kalijan | Penelitian Dulwahab dkk. Menggunakan | Kedua penelitian ini merupakan penelitian
Yeni Huriyani, | Terapeutik dalam | Komunikasi, pendekatan ~ komunikasi terapeutik, | kualitatif =~ deskriptif ~ yang membahas
Asep Saeful | Pengobatan Korban | Universitas sedangkan peneliti menggunakan | pemulihan/penyembuhan terhadap korban.
Mubhtadi Kekerasan Seksual Padjajaran komunikasi interpersonal.

Sumber: Olahan Peneliti 2025
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F. Landasan Teori
1. Komunikasi Interpersonal

Secara umum, komunikasi interpersonal merupakan bentuk
komunikasi antar individu secara tatap muka, dimana setiap pihak yang
terlibat dapat saling mempengaruhi persepsi satu sama lain (Anggraini
et al., 2022). Menurut Steven McCornack, professor komunikasi dari
Universitas Alabama, komunikasi interpersonal adalah bentuk
komunikasi dinamis yang dilakukan antara dua orang (atau lebih),
dengan melakukan pertukaran pesan yang dapat berpengaruh signifikan
terhadap pikiran, emosi, perilaku, dan hubungan mereka. Dalam
konteks pemulihan trauma, pendekatan ini menjadi sangat relevan.
Individu yang mengalami trauma akibat kekerasan cenderung
mengalami perubahan pada pikiran, emosi, dan perilaku.

Mengutip dari Solomon & Theiss, komunikasi interpersonal
terjadi antara dua orang (atau lebih) yang dapat memunculkan
keterikatan personal yang erat antara mereka (Khartha et al., 2022).
Sehingga penggunaan komunikasi interpersonal dapat menghadirkan
hubungan erat antara pendamping dan korban, sebagaimana definisi
yang diberikan oleh Solomon dan Theiss.

Definisi-definisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal bukan hanya sekadar pertukaran informasi, melainkan

sarana untuk membangun keterikatan personal yang erat. Dalam proses
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pendampingan, hubungan yang bersifat personal dan berkelanjutan
menjadi kunci utama dalam mendukung pemulihan trauma korban.

Untuk menciptakan komunikasi interpersonal yang efektif,
DeVito menyatakan bahwa ada lima prinsip utama yang dapat
diaplikasikan ketika berkomunikasi. Diantaranya adalah keterbukaan
(openness), empati (empathy), dukungan (supportiveness), sikap positif
(positiveness), dan kesetaraan (equality). Menurut Fitriani & Rahman
(2021), DeVito menjelaskan bahwa keterbukaan merujuk pada
kesediaan individu untuk mengungkapkan informasi mengenai dirinya
serta memberikan respons secara jujur terhadap pesan yang
disampaikan oleh orang lain. Empati berkaitan dengan kemampuan
untuk memahami dan merasakan kondisi yang dialami oleh orang lain.
Sementara itu, dukungan tercermin melalui terciptanya komunikasi
yang bersifat deskriptif dan tidak menghakimi. Sikap positif
ditunjukkan melalui cara berkomunikasi yang mendorong serta
menghargai pihak lain, sedangkan kesetaraan menunjukkan adanya
pengakuan bahwa setiap individu memiliki nilai yang sama dalam
interaksi, terlepas dari perbedaan status maupun pengetahuan (Daniel
& Anggraeni, 2026).

Untuk memperjelas peran komunikasi interpersonal secara lebih
rinci, DeVito (2022) menguraikan fungsi dan tujuannya dalam lima
bentuk, yaitu:

1. To Learn
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Komunikasi interpersonal dapat menjadi sarana untuk belajar,
seperti untuk memahami dunia luar yang berisi objek, peristiwa,
dan orang lain. Walaupun kebanyakan informasi berasal dari
media, terkadang ada kegiatan mendiskusikan informasi
tersebut melalui komunikasi interpersonal sehingga dapat
mempelajari dan menginternalisasi informasi tersebut.
Faktanya, keyakinan, sikap, serta nilai-nilai yang diamalkan
kemungkinan besar lebih banyak dipengaruhi melalui interaksi
antar pribadi, dibandingkan melalui media maupun pendidikan
formal.

To Relate

Hubungan yang baik antar sesama mampu mengurangi rasa
kesepian dan depresi, serta meningkatkan kebahagiaan dan
pandangan positif terhadap diri sendiri. Melalui komunikasi
interpersonal, sesorang mendapatkan pemenuhan akan
kebutuhan dasar manusia, yaitu keinginan untuk menjalin
hubungan yang erat dan bermakna. Dengan kata lain,
komunikasi antarpribadi berperan penting dalam menjaga
keseimbangan psikologis dan emosional seseorang.

To Influence

Interaksi antar individu dapat saling mempengaruhi sikap dan

perilaku individu lain. Beberapa pendapat menyatakan bahwa
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seluruh bentuk komunikasi yang terjalin bersifat persuasif dan
bertujuan untuk memengaruhi.

4. To Play
Komunikasi interpersonal terkadang dilakukan untuk untuk
bermain, seperti berbicara tentang agenda akhir pekan, diskusi
olahraga, menceritakan lelucon, atau mengunggah foto lucu di
sosial media. Fungsi ini sangat penting karena menghadirkan
keseimbangan dan ruang istirahat bagi pikiran dari berbagai hal
yang serius.

5. To Help
Komunikasi interpersonal dijalankan sebagai media untuk
membantu sesama, mulai dari lingkup profesional sampai
lingkup keseharian. Para terapis dari berbagai bidang
memberikan bimbingan dan arahan kepada klien nya melalui
komunikasi interpersonal. Sedangkan dalam keseharian, bisa
ditemui ketika menghibur teman yang baru saja putus cinta atau
menawarkan nasihat kepada teman. Komunikasi interpersonal
dengan fungsi dan tujuan untuk membantu ini dapat memiliki
tingkat keberhasilan yang tinggi, asalkan orang tersebut
memiliki  pengetahuan dan  keterampilan  komunikasi
interpersonal yang baik.

2. Pemulihan Trauma
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Pemulihan merupakan proses pengembalian fisik atau mental
yang terganggu dari seorang individu sampai dapat beradaptasi dengan
lingkungan tanpa adanya perasaan yang mengganggu (Pitria et al.,
2024). Trauma berasal dari bahasa Yunani trauma atau tramatos yang
berarti luka, baik berupa luka fisik akibat kekuatan eksternal maupun
luka psikologis akibat tekanan emosi yang ekstrem (Hendrayadi et al.,
2024). Sehingga, pemulihan trauma dapat dimaknai sebagai upaya
untuk mengembalikan keadaan seseorang yang mengalami goncangan
jiwa akibat pengalaman tertentu agar korban tidak mengalami
gangguan akibat pengalaman tersebut (L. M. Siregar et al., 2022).

Menurut Wang et al. (2023) kejadian traumatis tidak hanya
meninggalkan luka secara fisik, tetapi juga dapat berimbas pada
gangguan mental maupun perilaku pasca-trauma. Dampak ini tidak
muncul secara seragam pada setiap individu, melainkan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti intensitas peristiwa traumatis, lamanya
trauma dialami, serta usia korban saat peristiwa tersebut terjadi.
Semakin tinggi intensitas dan semakin panjang durasi trauma, maka
semakin besar pula kemungkinan individu mengalami gangguan
psikologis serius, seperti gangguan stres pascatrauma (PTSD) maupun
depresi.

Aprily et al. (2022) menguraikan bahwa korban trauma memiliki
kecenderungan untuk menunjukkan berbagai gejala yang berhubungan

dengan kondisi pasca-trauma. Gejala tersebut dapat muncul dalam
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bentuk perilaku destruktif, seperti penyalahgunaan alkohol, kesulitan
dalam mengendalikan amarah, perilaku agresif, hingga tindakan
menyakiti diri sendiri. Tidak hanya itu, trauma juga dapat mendorong
perubahan dalam aspek kepribadian seseorang, membuat korban
cenderung menarik diri dari interaksi sosial, serta mengalami gangguan
tidur seperti insomnia.

Berbagai gangguan yang muncul akibat trauma tidak hanya dapat
terjadi karena trauma menimpa orang dewasa, namun juga pada anak-
anak. Menurut Alawiyah (2022), trauma pada anak timbul karena
beberapa penyebab, diantaranya:

a. Peristiwa bencana alam seperti gempa bumi, banjir, angin
topan, tsunami, tanah longsor, dan berbagai kejadian bencana
alam lainnya.

b. Psiko-sosial seperti pola asuh yang salah, ketidakadilan yang
dialami, penganinayaan secara fisik atau psikis, kekerasan,
teror, perang, dsb.

c. Pengalaman langsung atau tidak langsung, seperti melihat
suatu pengalaman traumatis, mengalami sendiri, atau melihat
dari pengalaman orang lain secara tidak langsung.

Saat anak mengalami trauma, respons yang terjadi dapat berbeda
antar satu anak dengan yang lainnya. Perbedaan respons ini disebabkan
adanya faktor-faktor yang menentukan dampak dari perstiwa traumatis

tersebut. Menurut Child Welfare Information Gateaway (Nurhayati &
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Setyani, 2021) ada lima faktor yang berpengaruh dalam pemrosesan
trauma pada anak: umur, frekuensi, hubungan, persepsi, dan
sensitivitas. Walaupun tidak semua anak yang mengalami suatu
kejadian akan merasakan trauma, secara garis besar terdapat gejala-
gejala yang muncul akibat mengalami trauma.

Agar gangguan dan gejala yang timbul akibat trauma dapat
diminimalisir, perlu adanya upaya pemulihan trauma. Menurut Herman
(dalam Koutra et al., 2022), ada tiga tahap yang dapat dilakukan, namun
tahapan tersebut tidak semerta-merta berjalan secara berurutan. Tiga
tahapan tersebut adalah:

a. FEstablishing Safety
Ketika seseorang mengalami trauma, ada rasa kontrol dan rasa
aman yang hilang dari dirinya. Maka dari itu, Herman
menyatakan tahapan pertama dari pemulihan trauma adalah
mengembalikan hal-hal tersebut kepada keadaan semula. Proses
ini dimulai dengan menganalisa apa yang sebenarnya terjadi
pada korban agar dapat menentukan penanganan yang
dibutuhkan dan agar orang sekitarnya mengetahui apa yang
sebenarnya dialami. Korban akan diberikan pemulihan kontrol
atas tubuh dan dan pikiran yang mengalami gangguan akibat
trauma. Tahapan ini juga menciptakan lingkungan yang aman
dan penuh dukungan, sehingga korban merasa terlindungi

selama proses pemulihan.
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b. Rememberance and Mourning
Pada tahap ini, korban akan diarahkan untuk memahami dan
memproses kejadian traumatis yang dialaminya secara
emosional. Korban akan didampingi agar dapat mengubah
ingatan traumatisnya menjadi bagian yang terintegrasi dalam
hidup korban. Korban juga diberi ruang untuk berduka akan
trauma yang dialami. Pada banyak kasus, korban merasa
kejadian traumatis adalah hal memalukan sehingga kesulitan
untuk merasa sedih akan pengalamannya, bisa karena takut, bisa
juga karena harga diri. Tahapan ini bertujuan agar korban dapat
memvalidasi perasaannya dan dapat menemukan kembali
kekuatan batin mereka.
c. Reconnecting

Jika tahapan-tahapan sebelumnya telah berhasil membawa
korban untuk berdamai dengan masa lalunya, tahapan ini
mendorong korban agar membangun kembali kehidupan
mereka. Ketika hidup dengan trauma, korban akan memaknai
kehidupannya berdasarkan efek trauma yang dihadapi. Setelah
trauma yang menopang cara korban memaknai dunia telah
hilang, korban perlu menemukan cara pandang baru yang lebih
stabil dan memberdayakan korban. Pada tahap ini juga korban
akan berekonsiliasi dengan dirinya sendiri dan percaya pada

kemampuan untuk berdiri sendiri.
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G. Kerangka Berpikir
Gambar 2. Kerangka Berpikir

Angka ekzploitazi seksual terhadap anak
meninzicat schingza menimbulikan frauma
mendalam vang membutuhkan proses
pemulihan sscara tepat.

Eapzimana komunikasi mterpersonal
dilakmkan olsh pendamping dalam prozes
pemulihan rauma korban eksploitaszi
zekznal ansk.

Eomunikasi intsrpersonal: Pepmlihan trauma:-
1. To learn

2. To relate 1. Establizhing safety

5. To influence 2. Femembrance and mourning
4. To play 5. Feconnection

5. To help (Elowmtra et al., 2022)

(DeVito, 2021}

[EC omnumileasi Interperzonal dilakmkan clsh
jpandampinz dalam prozes pamulihan pascs

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kualitatif.
Penelitian dengan metode kualitatif diartikan Mulyana (Safarudin et al.,
2023) sebagai metode ilmiah yang digunakan dalam penelitian untuk
mengungkapkan suatu fenomena dengan menarasikan data dan fakta
yang didapatkan terhadap subjek penelitian. Pemaparan data pada

penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian kuantitatif yang
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memaparkan data dalam bentuk angka. Penelitian kualitatif juga
memiliki fokus yang berbeda. Fokus pada penelitian kualitatif berkutat
pada elemen manusia, objek, institusi, dan hubungan antara elemen-
elemen tersebut guna memahami suatu persitiwa, perilaku, atau
fenomena (Safarudin et al., 2023).

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif.
Menurut Bahri (Hanyfah et al., 2022), penelitian kualitatif deskriptif
bertujuan untuk menjelaskan penelitian yang dilakukan dengan
wawancara secara langsung, tanpa memberikan manipulasi data data
variabel yang diteliti. Penelitian dengan jenis deskriptif tidak dapat
menggali jawaban dari pertanyaan mengapa, namun dapat menjawab
pertanyaam apa, dimana, kapan, dan bagaimana (Fiantika et al., 2022).

Penelitian deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada analisa mendalam terkait komunikasi interpersonal yang
dilakukan oleh pendamping di Yayasan Embun Pelangi dalam
pemulihan trauma korban eksploitasi seksual anak. Fenomena ini
memerlukan pemahaman melalui narasi dan pengalaman oleh
pendamping. Maka dari itu, pendekatan kualitatif deskriptif
memungkinkan peneliti untuk menelaah lebih dalam terkait bagaimana
berlangsungnya komunikasi interpersonal yang dilakukan pendamping

terhadap pemulihan trauma korban.
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2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah para pendamping di Yayasan
Embun Pelangi di Kota Batam yang pernah mendampingi anak korban
eksploitasi seksual. Subjek penelitian dapat diartikan sebagai individu
yang mengetahui dan memahami secara baik terkait objek yang akan
diteliti (Rudini, 2020).

Subjek penelitian merujuk pada individu yang mengetahui dan
memahami terkait objek yang akan diteliti oleh peneliti. Untuk
menentukan subjek yang sesuai dengan kriteria penelitian, peneliti
menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling
melakukan pengambilan sampel bukan secara acak, melainkan memilih
sampel yanng memiliki karakteristik, ciri, kriteria, atau sifat tertentu
secara sengaja (Nasution, 2023).

Menurut Sugiyono (dalam Jenita et al., 2023) Objek penelitian
merujuk pada segala bentuk hal yang ditetapkan peneliti sebagai fokus
kajian untuk mendapatkan informasi yang relevan, kemudian diolah
menjadi suatu kesimpulan. Objek penelitian dapat juga diartikan sebagai
suatu kondisi yang menerangkan suatu situasi terkait penelitian, dengan
tujuan agar mendapatkan gambaran yang jelas (Iba & Wardhana, 2023).
Maka dari itu, penting untuk menentukan objek penelitian agar
mendapatkan gambaran yang jelas dalam penelitian. Objek dari

penelitian ini adalah komunikasi interpersonal yang dilakukan
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pendamping di Yayasan Embun Pelangi dalam pemulihan trauma

korban eksploitasi seksual anak.

. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Yayasan Embun Pelangi yang
berlokasi di Perumahan Anggrek Permai Blok K no.22, Kelurahan Baloi
Indah, Kecamatan Lubuk Baja, Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau.
Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih selama tiga bulan, dimulai
dari bulan November 2025 hingga Februari 2025. Penelitian akan
dilaksanakan melalui observasi dan wawancara hingga data yang
dibutuhkan dapat terpenuhi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu metode untuk
mengumpulkan informasi yang relevan untuk penelitian (Iba &
Wardhana, 2023). Pengumpulan data dapat dilakukan melalui beberapa
teknik guna mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.
Penelitian ini akan menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer ialah data pokok berupa informasi atau fakta yang memiliki
hubungan langsung dengan penelitian 2dan berperan penting dalam
menentukan keberhasilannya (Haryoko et al., 2020). Sedangkan data
sekunder diperoleh dari sumber yang telah tersedia, seperti laporan
maupun publikasi (Sulung & Muspawi, 2024). Data primer dalam

penelitian ini diperoleh melalui wawancara bersama pendamping di
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Yayasan Embun Pelangi, dan data sekunder diperoleh melalui literatur
pustaka dari jurnal-jurnal penelitian terdahulu yang dianggap relevan
serta dokumentasi.

a. Wawancara

Menurut Huberman & Miles (Romdona et al., 2025), wawancara
merupakan teknik pengumpulan data melalui interaksi langsung
antara peneliti dengan responden untuk menggali informasi terkait
topik yang diteliti. Wawancara dapat dilakukan melalui beberapa
jenis wawancara. Namun, penelitian ini menggunakan wawancara
secara mendalam atau in-depth interview. Wawancara mendalam
merupakan wawancara yang dilakukan dengan cara bertanya jawab
secara langsung antara peneliti dengan responden (Mazaya &
Suliswaningsih, 2023). Wawancara mendalam bertujuan untuk
menggaliserta memahami pandangan individu secara mendalam
(Iba & Wardhana, 2023).

Wawancara akan dilakukan secara mendalam kepada subjek
yang terlibat langsung dalam pemulihan trauma korban eksploitasi
seksual anak, yaitu pendamping di Yayasan Embun Pelangi.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan menghimpun referensi dari berbagai sumber,
seperti buku dan jurnal yang relevan dengan tema penelitian,

kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan yang sesuai
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dengan fokus kajian (Ardiansyah et al., 2023). Teknik ini dapat
digunakan sebagai data pelengkap dari penggunaan teknik
wawancara (Nasution, 2023). Sebagai data sekunder, dokumentasi
akan digunakan peneliti untuk melengkapi data yang didapatkan
melalui wawancara. Dokumentasi pada penelitian ini dapat
diperoleh melalui dokumentasi foto pribadi maupun resmi.
5. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses memilih, memilah, serta
mengorganisasikan data yang telah dikumpulkan sehingga memperoleh
pemahaman yang mendalam dan penemuan baru yang bersifat deskriptif
(Nasution, 2023). Penelitian ini menggunakan metode analisis data
interaktif oleh Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (Qomaruddin
& Sa’diyah, 2024) menyatakan tiga tahapan dalam metode ini, yaitu:
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan menyatukan dan menyeleksi
data pokok dan membuang data-data yang tidak relevan pada
penelitian. Reduksi data meliputi kegiatan penyeleksian,
pemfokusan, penyederhanaan, serta transformasi dari data mentah
yang diperoleh. Kegiatan ini bertujuan untuk menajamkan,
mengelompokkan, meengarahkan, serta mengorganisasi data
sampai dapat menarik kesimpulan yang bisa
dipertanggungjawabkan.

b. Penyajian Data
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Penyajian data tidak hanya menampilkan informasi yang telah
dikurasi, namun juga memberikan konteks dan makna mendalam
sehingga pembaca dapat memahami penelitian secara komprehensif.
Penyajian data bertujuan agar informasi terorganisir secara
sistemanis dan bermakna. Hasil data dapat dilakukan melalui
berbagai bentuk, mulai dair narasi deskriptif, tabel, bagan, maupun
grafik.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan bentuk hasil dari rangkaian
proses yang telah dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk dapat
menentukan langkah yang tepat unuk kedepannya. Sehingga,
pengambilan kesimpulan harus didasarkan pada data yang diperoleh
dan bukan dari keinginan peneliti sendiri. Penarikan kesimpulan
dapat diverifikasi dengan beberapa cara, yaitu memikirkan,
meninjau, serta mengkaji ulang hasil penelitian. Dapat pula

dilakukan melalui diskusi bersama teman sejawat.

6. Keabsahan Data
Agar data yang telah disajikan memiliki tingkat akurasi yang tinggi,
perlu adanya tahapan keabsahan data di dalamnya. Keabsahan data
menurut Sekaran dan Bougie (Wardhana, 2023), merujuk pada
verifikasi ulang akan data yang dihasilkan, agar mencerminkan
fenomena yang ingin diukur. Penelitian ini menggunakan triangulasi

untuk melakukan keabsahan data. Menurut Norman K. Denkin (Susanto
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et al., 2023), triangulasi merupakan kombinasi dari berbagai metode
untuk mengkaji fenomena melalui sudut pandang dan perspektif lain.
Penelitian ini menerapkan triangulasi ahli untuk mempertajam
keabsahan data pada penelitian ini. Triangulasi ahli dilakukan kepada
Irwan Setiawan. Beliau merupakan salah satu Komisioner Komnas
Perempuan 2025-2030 yang telah memiliki pengalaman lebih dari 20
tahun dalam menangangi kasus perlindungan pada perempuan dan anak.
Beliau telah menangani berbagai kasus kekerasan terhadap anak
bersama Yayasan Embun Pelangi sejak 2008. Beliau juga aktif
mengikuti pelatihan dari Department of Justice Amerika Serikat sejak
2009-2023. Melihat pengalaman dan kontribusi beliau dalam berbagai
kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia, termasuk eksploitasi seksual
pada anak, menunjukkan kredibilitasnya dalam mendampingi korban.
Melalui kegiatan wawancara dan diskusi bersama beliau, peneliti
mengharapkan masukan, klarifikasi, serta penilaian objektif terkait hasil

temuan dari penelitian ini.
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BAB II

GAMBARAN UMUM

A. Kota Batam
1. Kondisi Geografis Kota Batam

Kota Batam merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi
Kepulauan Riau. Secara astronomis, Kota Batam terletak di antara
0°25°29” LU sampai 1°15°00” LU dan 103°34°35” BT sampai
104°26°04” BT. Letak ini membuat Batam berada di posisi yang
strategis karena berbatasan langsung dan berdekatan dengan Singapura
dan Malaysia. Posisi tersebut menjadikan Batam sebagai salah satu jalur
perdagangan dan mobilitas internasional yang cukup penting (Badan
Pusat Statistik Kota Batam, 2022).

Luas wilayah Kota Batam terdiri dari 1.038,84 km? daratan dan
2.791,09 km? lautan. Wilayah perairan mendominasi sekitar 72,88%
dari total wilayah, sehingga Batam termasuk daerah kepulauan dengan
karakteristik maritim yang kuat. Kondisi ini turut mempengaruhi iklim
dan suhu di wilayah tersebut.

Suhu minimum di Kota Batam berkisar antara 20,7°C hingga
29,01°C, sedangkan suhu maksimum dapat mencapai 35,30°C. Tingkat
kelembaban udara rata-rata berada pada kisaran 75% hingga 86%,
sehingga kondisi udara di Batam cenderung lembab (Badan Pusat

Statistik Kota Batam, 2022).
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Dalam satu tahun, Kota Batam mengalami sekitar 233 hari hujan
dengan total curah hujan mencapai 2.286,8 mm. Pada tahun 2020, hujan
tercatat turun selama 7 bulan 23 hari dengan kecepatan angin rata-rata
5,1 knot (JDIH Kota Batam, n.d.). Meskipun curah hujan cukup tinggi,
kondisi tanah di Batam kurang subur karena didominasi tanah merah
dengan kontur berbukit dan berlembah. Selain itu, perubahan cuaca
yang cukup cepat membuat aktivitas pertanian tidak terlalu bergantung
pada musim tertentu.

. Kondisi Demografis dan Sosial Ekonomi Kota Batam

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Batam tahun
2021, penduduk Provinsi Kepulauan Riau sebagian besar berada di Kota
Batam. Sekitar 60 persen penduduk provinsi tersebut tinggal di Batam.
Kondisi ini dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi Batam yang
cukup pesat sehingga banyak menarik pendatang dari berbagai daerah.

Pada tahun 2020, jumlah penduduk Kota Batam mencapai 1.196.396
jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 2,32 persen. Dengan
luas daratan 1.038,84 km?, kepadatan penduduknya rata-rata 311 jiwa
per kilometer persegi. Komposisi penduduk laki-laki sedikit lebih
banyak dibandingkan perempuan, dengan sex ratio sebesar 104.

Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk Batam pada akhir tahun
2023 telah mencapai lebih dari 1,26 juta jiwa. Pertumbuhan ini tidak

terlepas dari posisi Batam sebagai kawasan perdagangan bebas (Free
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Trade Zone) yang membuka banyak lapangan pekerjaan dan menjadi
tujuan migrasi (Wijanarko & Ardieansyah, 2025).

Dilihat dari aspek pendidikan, angka melek huruf penduduk usia 15
tahun ke atas pada tahun 2020 mencapai 99,64 persen. Rata-rata lama
sekolah berada pada angka 11,14 tahun, yang berarti sebagian besar
penduduk mengenyam pendidikan hingga tingkat SMA. Angka
Partisipasi Murni (APM) pada tahun 2020 menunjukkan 99,17 persen
untuk jenjang SD, 89,53 persen untuk SMP, dan 72,64 persen untuk
SMA. Data ini menunjukkan bahwa akses pendidikan dasar sudah
cukup baik, meskipun partisipasi di jenjang lebih tinggi masih perlu
ditingkatkan.

Dari sisi ketenagakerjaan, jumlah penduduk usia kerja pada tahun
2020 sebanyak 1.091.123 orang. Dari jumlah tersebut, 745.545 orang
termasuk angkatan kerja, dengan 657.642 orang bekerja dan 87.903
orang menganggur. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tercatat
sebesar 11,79 persen. Sebagian besar tenaga kerja terserap di sektor jasa
dan industri manufaktur, sesuai dengan karakter Batam sebagai kota
industri.

Pada tahun 2020, jumlah penduduk miskin di Kota Batam tercatat
sebanyak 67.060 orang atau sekitar 4,75 persen dari total penduduk.
Meskipun persentasenya tidak terlalu tinggi, peningkatan jumlah
penduduk miskin tetap menjadi perhatian, terutama di tengah

pertumbuhan penduduk yang cukup cepat.
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kota Batam pada tahun 2020
mencapai 81,11 dan termasuk yang tertinggi di Provinsi Kepulauan
Riau. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kualitas pembangunan
manusia di Batam tergolong baik, meskipun dinamika sosial akibat
pertumbuhan penduduk dan mobilitas yang tinggi tetap menjadi

tantangan tersendiri.

B. Yayasan Embun Pelangi
1. Profil Yayasan Embun Pelangi

Yayasan Embun Pelangi merupakan Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) berbasis yayasan yang berlokasi di Jalan Anggrek Permai No. 22
Blok K, Baloi Indah, Kecamatan Lubuk Baja, Kota Batam, Provinsi
Kepulauan Riau. Yayasan ini didirikan oleh para aktivis di Kota Batam
yang memiliki kepedulian terhadap isu-isu kemanusiaan, khususnya
yang berkaitan dengan perlindungan perempuan dan anak.

Inisiator pendirian Yayasan Embun Pelangi terdiri dari Efrizal, S.E.
selaku Direktur Yayasan Batam Tourist Development Board (YBTDB),
Irwan Setiawan selaku Ketua Yayasan Setara Kita (Setara), serta Dra.
Friska Laurika Munthe selaku Direktur Yayasan Habitat Batam. Proses
pendirian yayasan ini juga didukung oleh dua orang aktivis yang
berperan sebagai relawan, yaitu Drs. Benny Kusmajadi, Kepala Dinas
Sosial Provinsi Kepulauan Riau (saat ini telah purna tugas), serta Dr.

Lanny Harjanti dari United Nations Population Fund (UNFPA).
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Yayasan Embun Pelangi secara resmi berdiri berdasarkan Akta
Notaris Hanugerah, S.H. Nomor 26 pada tanggal 30 Oktober 2008.
Lahirnya yayasan ini berangkat dari keresahan para aktivis terhadap
berbagai permasalahan sosial yang terjadi di wilayah Kepulauan Riau,
khususnya Kota Batam. Tingginya angka kasus HIV dan AIDS,
penyalahgunaan NAPZA, serta maraknya tindak pidana perdagangan
orang (TPPO) menjadi latar belakang utama berdirinya Yayasan Embun
Pelangi.

Yayasan Embun Pelangi hadir sebagai wadah pelaksanaan berbagai
program  yang  bertujuan  untuk  melakukan  pencegahan,
penanggulangan, pembinaan, serta sosialisasi terhadap berbagai bentuk
pelanggaran hak asasi manusia. Yayasan ini memiliki visi untuk
meningkatkan perlindungan terhadap perempuan dan anak, serta
mendorong kesejahteraan masyarakat berbasis pada prinsip-prinsip hak

asasi manusia.

. Kasus-Kasus yang dilayani di Yayasan Embun Pelangi

Yayasan Embun Pelangi menangani beberapa permasalahan
pelanggaran hak asasi manusia, diantaranya (Fadillah et al., 2024):
a. Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO)
Menurut IOM Indonesia, TPPO merupakan perekrutan,
pengangkutan, pemindahan, penampungan, atau penerimaan orang-
orang, dengan menggunakan ancaman atau penggunaan kekerasan

atau bentuk-bentuk paksaan lainnya, penculikan, penipuan, tipu
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daya, penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan, atau pemberian
atau penerimaan pembayaran atau manfaat untuk memperoleh
persetujuan dari orang yang memiliki kendali atas orang lain,
dengan tujuan eksploitasi (IOM Indonesia, 2026). TPPO menjadi
sebuah kejahatan hak asasi manusia yang menjadi ancaman bagi
kesehatan dan keamanan berbagai kalangan. Kalangan yang
biasanya menjadi pihak riskan untuk menjadi korban adalah anak,
minoritas, dan imigran (Kaur & S., 2022).

Menurut data dari Goodstats, tahun 2025 lalu tercatat ada
404 korban perdagangan manusia dengan 281 kasus TPPO di
Indonesia (GoodStats, 2025). Komnas Perempuan pada Catatan
Tahunan 2025 mencatat bahwa ada 449 data pelaporan TPPO untuk
eksploitasi seksual di Indonesia (Catatan Tahunan 2024). Ini
menunjukkan bahwa TPPO menjadi salah satu permasalahan ham
yang masih menghantui Indonesia dan perlu penanganan banyak
pihak.

Melihat Batam merupakan wilayah strategis yang
berdekatan dengan negara tetangga, banyak pelaku yang sering
menargetkan Batam sebagai wilayah transit perdagangan orang.
Korban dari TPPO pun tidak hanya mencakup usia dewasa, namun
juga usia anak. Pada orang dewasa, pelaku biasanya menggunakan
iming-iming pekerjaan dengan upah layak, sedangkan pada anak

proses yang terjadi biasanya lebih sederhana.
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Jumlah kasus TPPO yang ada di Kota Batam menjadi salah
satu yang tertinggi di Indonesia. Data mencatat bahwa di tahun
2022, terdapat 133 kasus TPPO dengan jumlah korban mencapai
668 orang. Pada tahun 2023, tertulis bahwa terdapat 87 kasus TPPO
yang berhasil diungkap. (Pamungkas & Sutrisno, 2025). Sepanjang
Januari hingga Agustus 2025, Polresta Barelang juga turut aktif
mengungkapkan kasus TPPO di Kota Batam. Tercatat terdapat 27
kasus TPPO dengan 59 korban dan 31 tersangka yang telah
ditangani (60 Kasus TPPO Di Kepri Terungkap, Selamatkan 189

Korban, 2025).

. Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)

Berlandaskan pada Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga pasal 1 ayat 1, Kekerasan dalam Rumah Tangga
(KDRT) merupakan segala perbuatan terhadap seseorang, utamanya
perempuan, yang mengakibatkan korban mengalami penderitaan
secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah
tangga. KDRT terjadi apabila adanya perilaku dan tindakan agresif
antara anggota keluarga, seperti pasangan, orang tua, maupun
saudara (Rade et al., 2023).

Bentuk kekerasan yang terjadi di KDRT memiliki berbagai

4 bentuk, yaitu (Sitompul, 2025):
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1. Kekerasan fisik: Kekerasan yang menimbulkan dampak

langsung pada tubuh korban,

2. Kekerasan Psikis: Kekerasan yang menyebabkan tekanan

mental pada korban,

3. Kekerasan seksual: Berupa kekerasan yang mencakup

pemaksaan, pelecehan, maupun eksploitasi seksual,

4. Penelantaran ekonomi: Menutup akses korban terhadap

sumber daya ekonomi.

Ada banyak faktor yang menjadi permasalahan terjadinya
KDRT. Seperti pertengkaran, ketidakstabilan emosi, egois,
patriarki, pemaksaan hubungan badan, dan pengangguran (W. Z. B.
Siregar, 2024). Faktor budaya, ketergantungan ekonomi, dan
rendahnya literasi hukum turut menyumbang andil sebagai
penyebab terjadinya KDRT (Sitompul, 2025).

Munculnya penyebab dan faktor KDRT di Indonesia membuat
angka KDRT di Indonesia masih berada dalam angka yang masif.
Menurut (Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan,
2025), terdapat sekitar 2000 kasus dengan kasus kekerasan pada istri
menempati tempat teratas. Kekerasan pada anak, terkhusus anak
perempuan pun masih berada di angka yang besar. Dari banyaknya
laporan, hanya 19% dari korban yang berani menempuh jalur
hukum. Maka dari itu, perlu adanya pihak seperti LSM untuk

membantu korban KDRT.
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Pada Kota Batam sendiri, Unit Pelasana Teknis Daerah
Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) Kota Batam
tercatat telah menangani sejumlah 121 kasus yang terlapor.
Berdasarkan kasus yang ditangani, UPTD PPA Kota Batam
menunjukkan bahwa 72% dari total kasus melibatkan anak sebagai
korban, sedangkan sisa korban merupakan perempuan (Tahang,
2026). Pada tahun 2022, Kota Batam menjadi kota dengan jumlah
kasus KDRT tertinggi di kepulauan Riau. Tercatat ada sebanyak 88

kasus KDRT yang terjadi di Kota Batam (Siahaan et al., 2025).

Eksploitasi Seksual Anak

Menurut glosarium yang diterbitkan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB), eksploitasi seksual merupakan setiap
tindakan atau upaya penyalahgunaan posisi kerentanan,
ketimpangan kekuasaan, maupun kepercayaan untuk tujuan seksual,
termasuk memperoleh keuntungan secara moneter, sosial, maupun
politik (Laird et al., 2023). Dalam konteks anak, eksploitasi seksual
terjadi ketika anak sebagai pihak yang rentan menjadi korban
penyalahgunaan oleh individu atau kelompok yang memiliki kuasa
lebih tinggi untuk tujuan seksual. END Child Prostitution, Child
Pornography & Trafficking of Children for Sexual Purposes
(ECPAT) Internasional mendefinisikan eksploitasi seksual anak

sebagai kondisi ketika anak digunakan untuk tujuan seksual oleh
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orang dewasa maupun anak lainnya dengan imbalan, seperti imbalan
materi, hadiah, maupun bantuan (F. A. Siregar & Muslem, 2022).

Berbagai bentuk eksploitasi seksual anak dapat berwujud
prostitusi anak, pornografi anak, perdagangan anak untuk tujuan
seksual, pariwisata seks anak, serta perkawinan dini. Seiring dengan
perkembangan dunia digital, eksploitasi seksual anak juga
mengalami pergeseran ke ranah daring, seperti online grooming,
sexting, sextortion, hingga live streaming yang menampilkan
kekerasan seksual terhadap anak (Ismail et al., 2021).

Eksploitasi seksual anak dapat terjadi akibat berbagai faktor,
antara lain rendahnya kondisi ekonomi keluarga, kurangnya akses
terhadap pendidikan, faktor lingkungan, dan lemahnya penegakan

hukum (Windi Juwita Sari, 2024):

1. Faktor rendahnya ekonomi keluarga

Rendahnya kondisi ekonomi keluarga menjadi salah satu
faktor utama yang mendorong terjadinya eksploitasi seksual
anak. Anak-anak yang berasal dari keluarga tidak mampu sering
kali dipaksa untuk bekerja demi memenuhi kebutuhan dasar,
seperti makanan dan pakaian. Kemiskinan sendiri dapat
diartikan sebagai ketidakmampuan secara ekonomi untuk
memenuhi standar hidup rata-rata atau rendahnya pendapatan

untuk memenuhi kebutuhan pokok (Mansur, 2024). Alfaza et. al.
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(dalam Nurwati et al., 2025) menyebutkan bahwa dalam
keluarga dengan pendapatan rendah, anak seringkali dianggap
sebagai aset ekonomi untuk mengurangi beban finansial
keluarga dan menjadi strategi untuk bertahan hidup.
Keterlibatan anak dalam upaya membantu perekonomian
keluarga pada saat yang sama meningkatkan risiko dan
kerentanan anak untuk menjadi korban berbagai bentuk
eksploitasi, termasuk eksploitasi seksual. Dalam kondisi
tersebut, iming-iming imbalan kerap digunakan untuk

memanfaatkan anak demi memenuhi kebutuhan ekonomi.

. Akses kurangnya akses pendidikan

Salah satu penyebab terjadinya kemiskinan adalah
terbatasnya akses terhadap pendidikan. Ketika akses pendidikan
rendah, pilihan sektor pekerjaan dengan upah layak juga menjadi
terbatas. Kondisi ini mendorong individu untuk bekerja pada
sektor-sektor yang tersedia, meskipun upah yang diperoleh tidak
mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Anak yang berasal dari keluarga miskin sering kali harus
bekerja untuk membantu perekonomian keluarga. Selain itu,
anak dengan tingkat pendidikan rendah atau anak yang putus
sekolah cenderung bekerja di sektor informal yang tidak
memiliki perlindungan hukum yang memadai dibandingkan

anak dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi (Anwar &
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Restikasari, 2025). Padahal, Bales menyatakan bahwa
pendidikan merupakan salah satu sarana penting untuk memutus
siklus kemiskinan dan eksploitasi (Windi Juwita Sari, 2024).
Ketika anak tidak memperoleh akses pendidikan yang layak,

risiko terjadinya eksploitasi terhadap anak akan terus berlanjut.

. Faktor Lingkungan

Apabila keluarga sebagai lingkungan pertama bagi anak
merupakan keluarga yang ideal, orang tua atau wali memiliki
tanggung jawab untuk memberikan pengasuhan yang baik
sebagai bentuk perlindungan terhadap anak (Hidayati et al.,
2022). Perlindungan tersebut berperan penting dalam
menurunkan risiko anak menjadi korban eksploitasi. Namun,
pada kenyataannya masih banyak anak yang tumbuh dan
berkembang dalam lingkungan keluarga yang tidak stabil.

Basnet dan Sanderson (Windi Juwita Sari, 2024)
menyatakan bahwa anak yang berasal dari keluarga dengan
kondisi tidak stabil cenderung lebih mudah dipengaruhi oleh
faktor eksternal yang bersifat negatif, termasuk praktik
eksploitasi. Kondisi ini terjadi karena anak tidak memperoleh
perhatian serta dukungan emosional yang memadai dari orang
tua maupun wali. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

salah satu faktor terjadinya eksploitasi seksual terhadap anak
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adalah lingkungan keluarga yang tidak ideal bagi proses tumbuh

kembang anak.

. Lemahnya penegakan hukum

Indonesia sendiri telah memiliki peraturan perundang-
undangan yang melindungi hak-hak anak. Hal ini tercantum
dalam Pasal 66 Undang-Undang Perlindungan Anak yang
menyatakan bahwa “Perlindungan khusus terhadap anak yang
tereksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual merupakan
kewajiban dan tanggung jawab pemerintah dan masyarakat.”
Selain itu, Pasal 761 juga menegaskan bahwa “Setiap orang
dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh
melakukan, atau turut serta melakukan eksploitasi secara
ekonomi dan/atau seksual terhadap anak” (Thenu et al., 2021).

Namun, apabila peraturan tersebut tidak ditegakkan secara
tegas dan menyeluruh, pelaku tidak akan merasa takut terhadap
ancaman hukuman atas tindakan eksploitasi seksual terhadap
anak. Kondisi ini membuat pelaku menilai bahwa risiko untuk
mendapatkan hukuman relatif rendah, sehingga praktik
eksploitasi terhadap anak terus berlangsung. Selain itu, apabila
lembaga penegak hukum tidak memiliki sumber daya, pelatihan,
serta dukungan yang memadai dalam menangani kasus

eksploitasi seksual anak, maka hukum yang berlaku tidak
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mampu memberikan perlindungan yang optimal bagi anak

sebagai korban (Windi Juwita Sari, 2024).

3. Upaya Yayasan Embun Pelangi Menangani Kekerasan Perempuan
dan Anak di Kota Batam
a. Mendirikan Shelter “Rumah Aman”

Yayasan Embun Pelangi memiliki komitmen yang tinggi
dalam membantu korban pelanggaran hak asasi manusia, khususnya
perempuan dan anak. Sejak awal berdirinya, Yayasan Embun
Pelangi turut menyediakan shelter sebagai bagian dari layanan
pendampingan bagi korban. Shelter ini didirikan untuk memberikan
tempat tinggal yang aman dan nyaman bagi korban yang sedang
menjalani proses pemulihan dan pendampingan terkait kasus yang
dialaminya. Shelter diperuntukkan bagi korban yang berada dalam
kondisi terancam, mengalami penolakan dari lingkungan sosial,
berasal dari daerah yang jauh untuk kepentingan proses hukum,
maupun korban yang mengalami trauma psikologis berat.

Di dalam shelter, korban mendapatkan pendampingan dari
pendamping yang bertugas secara bergantian melalui sistem shift
guna memastikan proses pendampingan berjalan secara optimal.
Kegiatan yang dilakukan di shelter berfokus pada proses pemulihan
korban serta pelaksanaan asesmen untuk mengetahui kondisi dan

kebutuhan korban. Selain itu, korban juga dilibatkan dalam aktivitas
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sehari-hari, seperti memasak dan membersihkan lingkungan shelter.
Yayasan Embun Pelangi turut menyediakan berbagai kegiatan
motivasional, seperti menonton film bersama, menggambar,
menanam, serta berbagi pengetahuan, sebagai bagian dari upaya
pemulihan psikososial korban.

Korban kekerasan sering kali berada dalam lingkungan yang
tidak aman. Pelaku tidak hanya berasal dari pihak eksternal, tetapi
dalam beberapa kasus juga berasal dari lingkungan terdekat,
termasuk rumah. Oleh karena itu, keberadaan shelter milik Yayasan
Embun Pelangi menjadi upaya yang penting untuk memastikan
korban memperoleh rasa aman serta bantuan yang dibutuhkan

selama proses pemulihan.

. Pendampingan Korban

Pendampingan merupakan upaya untuk meningkatkan
kemampuan individu maupun kelompok, serta mengembangkan
interaksi dan komunikasi antara individu dengan lingkungan
sekitarnya (Hanifah Said et al., 2023). Ketika melakukan
pendampingan kepada korban, pendampingan dilakukan bertujuan
untuk memberikan rasa aman dan nyaman sehingga siap dan mampu
mendapatkan layanan dan menjalani kehidupan kedepan dengan
lebih baik (Fadillah et al., 2024).

Dalam proses pendampingan korban di Yayasan Embun

Pelangi, pendampingan dimulai sejak korban datang atau

45



melaporkan kasus yang dialaminya. Tahap awal yang dilakukan
adalah konseling, yang bertujuan untuk menggali kondisi,
kebutuhan, serta keinginan korban. Tahapan ini menjadi penting
karena tidak sedikit korban yang masih merasa ragu, takut, atau
belum siap untuk menempuh jalur hukum. Konseling berfungsi
sebagai proses awal dalam membangun kepercayaan antara korban
dan pendamping, sekaligus mempersiapkan korban sebelum
melanjutkan ke tahapan berikutnya.

Apabila setelah melalui proses konseling korban telah
memahami pilihannya dan merasa siap, korban dapat memutuskan
untuk melaporkan kasusnya kepada pihak kepolisian. Dalam tahap
ini, Yayasan Embun Pelangi memberikan pendampingan secara
menyeluruh selama proses hukum berlangsung. Pendampingan
tersebut meliputi penyusunan laporan kepolisian, pendampingan
saat proses pemeriksaan dalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP),
hingga penyediaan bantuan hukum berupa pendampingan pengacara
selama persidangan. Selain pendampingan hukum, Yayasan Embun
Pelangi juga berupaya mendukung proses reintegrasi sosial korban
agar korban dapat kembali beradaptasi dengan lingkungan
sosialnya. Seluruh rangkaian pendampingan ini dirancang untuk
memberikan rasa aman, dukungan emosional, serta mendukung
proses pemulihan korban secara berkelanjutan (Peran Yayasan

Embun Pelangi).
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C.

Advokasi Melalui Sosialisasi

Sheila Espine-Villaluz mendefinisikan advokasi sebagai
tindakan strategis dan terorganisir yang dilakukan oleh individu
maupun kelompok untuk mendorong suatu isu ke dalam agenda
kebijakan, memengaruhi pengambilan keputusan, serta membangun
dukungan publik terhadap kebijakan yang dihasilkan (Tendi
Rustandi et al., 2025). Advokasi dilakukan sebagai upaya untuk
memengaruhi pemangku kebijakan serta membangun kekuatan
masyarakat di tingkat akar rumput (grassroot) melalui peningkatan
kesadaran publik, sehingga masyarakat dapat berperan sebagai
pembela yang efektif (Ariesta, 2025).

Sementara itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), sosialisasi merupakan upaya untuk menginternalisasikan
suatu hal agar dapat dikenal, dipahami, dan dihayati oleh
masyarakat. Berdasarkan definisi tersebut, advokasi melalui
sosialisasi dapat disimpulkan sebagai tindakan strategis dan
terorganisir yang dilakukan untuk membangun pemahaman dan
kesadaran masyarakat terhadap suatu isu, dengan tujuan mendorong
dukungan publik serta memengaruhi pengambilan keputusan atau
kebijakan terkait isu tersebut.

Penerapan advokasi melalui sosialisasi dapat dilihat dalam
upaya yang dilakukan oleh Yayasan Embun Pelangi dalam

mengedukasi masyarakat mengenai isu kekerasan terhadap
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perempuan dan anak. Yayasan Embun Pelangi secara aktif
melakukan sosialisasi ke berbagai sekolah di Kota Batam untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap bentuk-
bentuk kekerasan serta pentingnya upaya perlindungan diri. Selain
itu, Yayasan Embun Pelangi juga memberdayakan komunitas
masyarakat di tingkat kelurahan serta membentuk komunitas anak
muda, yaitu KOMPAK dan RAEKSA, sebagai bagian dari strategi
memperluas jangkauan advokasi dan membangun dukungan publik

di tingkat akar rumput.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai komunikasi interpersonal
antara pendamping dan korban dalam proses pemulihan trauma pasca
eksploitasi seksual anak di Yayasan Embun Pelangi Kota Batam, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal dilakukan pendamping
melalui penerapan fungsi to learn, to help, to influence, to relate, dan to play
yang disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan, serta kesiapan korban pada
setiap tahapan pemulihan trauma menurut Herman, yaitu establishing
safety, remembrance and mourning, dan reconnect. Pelaksanaan
komunikasi tersebut dilakukan secara empatik, suportif, tidak menghakimi,
serta memperhatikan kesiapan korban sehingga komunikasi tidak hanya
menjadi sarana pertukaran informasi, tetapi juga menjadi bagian dari proses

pemulihan trauma korban.
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Pada fungsi fo learn, komunikasi interpersonal dilakukan melalui
proses saling memahami antara pendamping dan korban. Pendamping
membantu korban memahami pengalaman traumatis yang dialaminya,
mengenali emosi yang muncul, membangun pemaknaan yang lebih sehat
terhadap diri sendiri, serta menyadari bahwa dirinya tetap memiliki potensi
dan masa depan. Di sisi lain, pendamping memperoleh pemahaman
mengenai kondisi emosional, kebutuhan, karakteristik, dan kesiapan korban
melalui interaksi yang dilakukan secara bertahap. Pemahaman tersebut
kemudian digunakan pendamping untuk menyesuaikan cara berkomunikasi
dan bentuk pendampingan dengan kondisi masing-masing korban.

Pada fungsi to help, komunikasi interpersonal dilakukan melalui
pemberian bantuan emosional, psikologis, dan praktis secara langsung
kepada korban. Pendamping hadir dengan memberikan rasa aman,
mendengarkan dan merespons kebutuhan korban, mendampingi korban
ketika menghadapi serta memproses pengalaman traumatis, hingga
membantu korban membangun kembali kemampuan untuk menjalani
kehidupan secara lebih mandiri. Dengan demikian, bantuan tidak hanya
diberikan dalam bentuk dukungan verbal, tetapi juga melalui kehadiran dan
pendampingan dalam berbagai proses yang harus dijalani korban setelah

mengalami eksploitasi seksual.
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Pada fungsi fo influence, komunikasi interpersonal dilakukan
dengan memberikan arahan, penguatan, validasi, serta dorongan yang
secara perlahan memengaruhi cara pandang, keyakinan, dan perilaku
korban ke arah yang lebih positif. Pendamping membantu korban
membangun kembali rasa aman, menerima dan memvalidasi emosi yang
muncul akibat trauma, merekonstruksi pemaknaan terhadap pengalaman
traumatis, serta menumbuhkan keyakinan bahwa dirinya tetap berharga,
memiliki masa depan, dan mampu kembali menjalani kehidupan sosial.
Pengaruh  tersebut diberikan secara  bertahap dengan tetap
mempertimbangkan kondisi dan kesiapan korban sehingga pendamping
tidak memaksakan perubahan kepada korban.

Pada fungsi fo relate, komunikasi interpersonal dilakukan dengan
membangun dan memelihara hubungan yang aman, suportif, dan dilandasi
kepercayaan antara pendamping dan korban. Pendamping membangun
kedekatan melalui komunikasi yang disesuaikan dengan karakteristik dan
usia korban, menciptakan ruang yang membuat korban merasa nyaman,
serta menunjukkan penerimaan terhadap kondisi korban. Hubungan yang
terbentuk kemudian menjadi dasar bagi korban untuk berani membuka diri,
mengingat dan memproses pengalaman traumatis, membangun kembali
harga diri, serta secara bertahap menjalin kembali hubungan dengan

lingkungan sosialnya.
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Pada fungsi to play, komunikasi interpersonal dilakukan melalui
aktivitas bermain yang menciptakan suasana interaksi yang aman, santai,
dan ramah anak. Aktivitas tersebut digunakan pendamping sebagai media
untuk membangun kedekatan dengan korban, mengurangi ketegangan,
memberikan ruang bagi korban untuk mengekspresikan dan memproses
emosi secara lebih nyaman, serta mendorong korban untuk berkomunikasi
sesuai dengan kesiapan dirinya. Namun, berdasarkan temuan penelitian,
fungsi to play tidak ditemukan secara spesifik pada tahapan recomnnect
karena aktivitas bermain lebih dominan digunakan dalam membangun rasa
aman dan membantu korban memproses pengalaman traumatis pada

tahapan sebelumnya
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Secara keseluruhan, komunikasi interpersonal antara pendamping
dan korban dalam proses pemulihan trauma dilakukan melalui proses
membangun rasa aman dan kepercayaan, memahami kondisi dan kebutuhan
korban, memberikan bantuan dan penguatan, memengaruhi cara pandang
serta perilaku secara positif, dan menciptakan ruang interaksi yang nyaman
melalui aktivitas bermain. Pelaksanaan komunikasi tersebut berlangsung
secara bertahap dan disesuaikan dengan kondisi serta kesiapan korban pada
setiap tahapan pemulihan trauma. Dengan cara demikian, komunikasi
interpersonal menjadi bagian penting dalam membantu korban membangun
kembali rasa aman pada tahap establishing safety, memproses dan
memaknai pengalaman traumatis pada tahap remembrance and mourning,
serta mempersiapkan diri untuk kembali menjalani kehidupan dan

hubungan sosial pada tahap reconnect.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai
pihak yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman
pembelajaran untuk terus mengembangkan wawasan, pengetahuan,
serta kepekaan terhadap isu perlindungan anak dan pemulihan trauma.
Peneliti juga diharapkan dapat terus memberikan kontribusi pemikiran,
gagasan, dan perhatian terhadap wupaya pendampingan korban

eksploitasi seksual anak melalui bidang ilmu komunikasi.
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2. Bagi Yayasan Embun Pelangi dan para pendamping, diharapkan dapat
terus mempertahankan praktik komunikasi interpersonal yang empatik,
konsisten, serta berorientasi pada kebutuhan dan kesiapan korban dalam
proses pendampingan. Pendamping juga diharapkan terus
meningkatkan kapasitas dalam memahami komunikasi berbasis trauma
(trauma-informed communication), sehingga setiap bentuk interaksi
yang dilakukan dapat mendukung pemulihan korban secara optimal.

3. Bagi keluarga dan lingkungan sosial korban, diharapkan dapat
memberikan dukungan yang positif, tidak menyalahkan korban, serta
menciptakan lingkungan yang aman dan suportif. Kehadiran keluarga
dan lingkungan sosial yang menerima korban menjadi salah satu faktor
penting dalam membantu korban membangun kembali rasa percaya diri,
harga diri, serta keberanian untuk kembali menjalani kehidupan sosial.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan melibatkan informan yang lebih beragam, seperti korban,
keluarga korban, maupun pendamping dari lembaga lain agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai komunikasi interpersonal
dalam proses pemulihan trauma. Penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan pendekatan metodologis yang berbeda, seperti kuantitatif
atau mixed methods, serta mengeksplorasi aspek lain seperti komunikasi
keluarga, resiliensi korban, atau efektivitas pendekatan komunikasi
berbasis trauma dalam proses pendampingan korban eksploitasi seksual

anak.
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